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GUDEG makanan khas

merakyat menjadi kuliner

ikon Kota Yogyakarta yang

dikenal masyarakat berba-

gai daerah. Gudeg ada yang

disajikan kering dan basah.

Bagi pecinta kuliner yang

ingin santap gudeg,  mudah

karena banyak warung

gudeg di kota budaya ini.

Bagi wisatawan Nusantara

dan wisatawan mancane-

gara yang ingin santap

makanan gudeg dapat me-

milih sesuai selera. 

Pecinta gudeg dapat

menikmati hidangan gudeg

koyor daging sapi  hasil

kreasi Partini yang dija-

jakan di Warung Gudeg

Koyor Yu Par di Blawong 1

Trimulyo Jetis Bantul.

Sajian gudeg koyor ala

Warung Yu Par dapat men-

jadi hidangan alternatif. 

Partini, pemilik warung

gudeg koyor Yu Par menga-

takan,  gudeg koyor  sapi

bisa empuk karena proses

masak direbus sekitar tiga

jam. Selain koyor, pembeli

bisa pesan gudeg daging, ju-

ga lauk kikil yang empuk.

Sajian satu porsi nasi

gudeg koyor dengan rang-

kaian sayur sambal krecek,

sayur sambal ati sapi, ayam

suwir, kuah sayur opor areh

gurih dan sambal matang

cabai merah. Disediakan la-

lapan pete pula.

Gudeg koyor dan kikil

sapi yang empuk yang disa-

jikan hangat dan lezat kare-

na beragam bumbu rempah

remasuk. Berbagai bumbu

rempah berupa bawang,

brambang, jahe, kencur dan

tanpa micin. 

Pembeli bisa juga tambah

opor ayam kampung dan

telur bebek. “Sehari bisa

menghabiskan ayam kam-

pung rata-rata sekitar 20

ekor, telur bebek 300 biji,

koyor  dan kikil sapi 20 kg.

Iso dan babat 20 kg,” papar

Partini.

Dikatakan Partini, wa-

rungnya buka sore pukul

17.00-00.00 WIB. Saat buka

biasanya sudah banyak

pembeli yang antre.

Malam hari makin ramai,

pembeli makin banyak.

“Selama ini selain hidangan

gudeg koyor dan tambahan

berbagai lauk yang dija-

jakan disajikan hangat dan

lezat, juga pelayanan yang

ramah serta cepat saji.

Karyawan ada  sebelas

orang,” terang Partini.

Para pembeli  sebagian

besar langganan bakmi.

Karena sebelum pandemi

Covid-19, Partini jualan

bakmi. Namun ketika terja-

di pandemi Covid-19,  bak-

mi tutup. Lalu membuka

warung angkringan yang

akhirnya tidak bertahan

lama alias tutup.

“Akhirnya usaha gudeg

koyor ini, dan berkembang.

Bahkan pembeli rombong-

an langganan dulunya se-

ring jajan bakmi. Suka

menikmati gudeg koyor,” 

(Khocil Birawa)-f

KR-Khocil Birawa

Paket gudeg koyor.
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Warung gudeg koyor.
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Sayur sambel krecek.
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Menu tambahan iso babat.

WARUNG GUDEG KOYOR YU PAR

Alternatif Santapan Malam Hari


